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Abstract: This study examines the effect of Pokdarwis empowerment on sustainable tourism 

village development in Lebak Regency, Indonesia. A quantitative approach with a causal design 

was employed, and the data were analyzed using PLS. Pokdarwis empowerment was assessed 

through training, awareness, skills, accessibility, and association, while sustainable tourism 

village development was evaluated through community participation, environmental standards, 

cultural exchange, destination development initiatives, and environmental conservation. The 

findings indicate that Pokdarwis empowerment positively and significantly influences 

sustainable tourism village development. The results highlight that strengthening community 

institutional capacity enhances participation, collaboration, and sustainable destination 

governance. This study underscores the strategic role of Pokdarwis empowerment in improving 

the competitiveness and long-term sustainability of community-based tourism villages. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemberdayaan Pokdarwis terhadap 

pengembangan desa wisata berkelanjutan di Kabupaten Lebak. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain kausal, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan 

PLS. Pemberdayaan Pokdarwis diukur melalui aspek pelatihan, kesadaran, keterampilan, 

aksesibilitas, dan asosiasi, sedangkan pengembangan desa wisata berkelanjutan diukur melalui 

partisipasi masyarakat, penerapan standar lingkungan, pertukaran budaya, inisiatif 

pengembangan destinasi, dan pelestarian lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan Pokdarwis berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan desa 

wisata berkelanjutan. Hasil ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan 

masyarakat mampu meningkatkan partisipasi, kolaborasi, dan tata kelola destinasi yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemberdayaan 

Pokdarwis merupakan strategi penting dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan desa 

wisata berbasis masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan desa wisata merupakan salah satu program prioritas pemerintah dalam 

mewujudkan pariwisata berkelanjutan karena mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, 

menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Kemenparekraf, 

2021). Meskipun demikian, implementasi pengembangan desa wisata harus memperhatikan 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan agar tidak menimbulkan 

eksploitasi wilayah maupun degradasi lingkungan dan budaya lokal (Lapuz, 2023). Apabila 

masyarakat lokal tidak dilibatkan secara aktif, potensi desa wisata berisiko lebih dimanfaatkan 

oleh pihak yang berorientasi pada kepentingan bisnis dibandingkan pada keberlanjutan 

lingkungan dan pelestarian keanekaragaman hayati (Baloch et al., 2023). Oleh karena itu, 

optimalisasi potensi sumber daya alam, sosial, dan budaya berbasis masyarakat menjadi fondasi 

utama dalam mewujudkan pengembangan desa wisata yang berkelanjutan (Hamdan et al., 

2025; Mtapuri et al., 2022; Pazhuhan & Shiri, 2020). 

Meskipun memiliki potensi wisata yang melimpah, sebagian besar desa wisata di Indonesia 

masih menghadapi keterbatasan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi tersebut secara 

optimal (Hamdan et al., 2023; Renstra-Kemenparekraf, 2024). Fenomena tersebut juga terlihat 

di Kabupaten Lebak yang memiliki berbagai destinasi wisata berbasis alam dan budaya, namun 

belum mampu memberikan kontribusi optimal terhadap Pendapatan Asli Daerah akibat 

rendahnya dukungan pengelolaan, dominasi pihak ketiga dalam pengelolaan destinasi, serta 

masih tingginya tingkat kemiskinan dan keterbatasan infrastruktur (Gunawan & Alexander B, 

2025; Ridwan & Alexander B, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengembangan desa wisata tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan potensi wisata, tetapi juga 

oleh kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal dalam mengelola sumber daya secara mandiri 

dan berkelanjutan. Namun demikian, penelitian terdahulu umumnya menekankan pentingnya 

pemberdayaan masyarakat sebagai konsep umum dalam pembangunan pariwisata 

berkelanjutan (Elshaer et al., 2021; Gautam, 2023), sementara kajian yang secara khusus 

menjelaskan bagaimana pemberdayaan melalui Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) mampu 

mendorong pengembangan desa wisata berkelanjutan masih relatif terbatas. Kesenjangan 

tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang menempatkan Pokdarwis sebagai aktor 

kelembagaan lokal dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat merupakan proses peningkatan kapasitas 

melalui pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan sehingga masyarakat memiliki 

kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan (Lapuz, 2023; Wani et al., 2024). 

Dalam konteks desa wisata, Pokdarwis memiliki peran strategis sebagai kelembagaan lokal 

yang menjembatani kolaborasi antara pemerintah desa, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

pelaku usaha, dan masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata. Peran tersebut 

diwujudkan melalui penyelenggaraan program konservasi alam dan budaya, penguatan 

kapasitas masyarakat, fasilitasi kolaborasi, serta dukungan terhadap kreativitas dan inovasi 

masyarakat sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkelanjutan (Mastika et al., 2023). Selain itu, pemberdayaan melalui Pokdarwis berkontribusi 

dalam menjaga warisan budaya, memperkuat identitas lokal, serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata (Magliacani & Francesconi, 2022; Pazhuhan & 

Shiri, 2020). Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan pemberdayaan Kelompok Sadar 

Wisata sebagai kapabilitas kelembagaan yang berperan langsung dalam mendukung 

pengembangan desa wisata berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian literatur, pemberdayaan masyarakat merupakan prasyarat penting bagi 

terwujudnya pariwisata berkelanjutan karena mendorong masyarakat memiliki kapasitas, akses 

terhadap sumber daya, serta kewenangan dalam mengelola potensi wisata (Elshaer et al., 2021; 

Gautam & Bhalla, 2024). Efektivitas pemberdayaan akan semakin tinggi apabila masyarakat 

memperoleh pengakuan terhadap perannya dan memiliki kesempatan untuk menggunakan 

kapasitas tersebut dalam proses pembangunan (Nguyen et al., 2022). Dalam konteks desa 

https://journal.e-dinasti.org/SERVITIUM


https://journal.e-dinasti.org/SERVITIUM                                                              Vol. 1, No. 2, January – June 2026  

62 | Page 

wisata, Pokdarwis yang mampu menjalankan fungsi edukasi, pendampingan, koordinasi, dan 

fasilitasi secara optimal akan memperkuat partisipasi masyarakat, meningkatkan peluang usaha, 

menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal, serta memperbaiki tata kelola destinasi 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, semakin efektif pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Kelompok Sadar Wisata, semakin tinggi pula tingkat pengembangan desa wisata berkelanjutan. 

Berdasarkan argumentasi teoritis tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 

pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata berpengaruh positif terhadap pengembangan desa 

wisata berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menganalisis 

pengaruh pemberdayaan Kelompk Sadar Wisata terhadap pengembangan desa wisata 

berkelanjutan (Sekaran & Bougie, 2017). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least 

Squares (PLS). Populasi penelitian adalah komunitas desa wisata di Kabupaten Lebak, dengan 

sampel sebanyak 66 responden yang dipilih melalui teknik sampel acak. Jumlah sampel tersebut 

dinilai memadai untuk analisis PLS, sebagaimana direkomendasikan oleh (Hair et al., 2022). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata 

menggunakan penelitian dari (Shafieisabet & Haratifard, 2020), sedangkan instrumen untuk 

mengukur pengembangan desa wisata berkelanjutan menggunakan penelitian (Elshaer et al., 

2021). Selanjutnya, instrumen disusun dalam bentuk kuesioner daring dengan memanfaatkan 

aplikasi google form yang akan disebar melalui website Jejaring Desa Wisata 

(Jadesta.kemenpar.go.id, 2026). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis model pengukuran PLS dievaluasi menggunakan validitas yang dinilai 

melalui loadings factor di atas 0.70 direkomendasikan. Meskipun indikator kesadaran pada 

variabel pemberdayaan dibawah 0.70 tetap dipertahankan, sebab masih berda di atas 0.60. 

Selain itu, hasil evaluasi reliabilitas yang dinilai menggunakan Composite Reliability (CR) di 

atas 0.60 dan direkomendasikan di atas 0.70 adalah memuaskan (Hair et al., 2022), dan terlihat 

CR pemberdayaan dan CR pengembangan berada di atas 0.70, yang berarti semua instrumen 

memuaskan. Setelah model pengukuran memperoleh tingkat ukuran yang baik sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan seperti pada Gambat 1, selanjutnya dilakukan evaluasi model struktural. 

 

 
 

Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Hasil Model Pengukuran  

 

Selanjutnya hasil model struktural dilakukan melalui penilaian R2 dan koefisien jalur. Hasil 

penilaian R2 (0.724) memberikan keputusan bahwa kemampuan variabel pemberdayaan 

sangatlah kuat dalam menjelaskan variabel pengembangan desa wisata berkelanjutan (Hair et 
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al., 2022). Selanjutnya, analisis koefisien jalur merupakan langkah akhir dan paling utama 

sebagai fokus penelitian ini. Hasil koefisien jalur disajikan pada Gambar 2.   

 

 
 

Sumber: Hasil Riset 

Gambar 2. Hasil Model Struktural 

 

Hasil evaluasi model struktural pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberdayaan 

Kelompok Sadar Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan desa 

wisata berkelanjutan, dengan nilai koefisien jalur (β = 0.851; p = 0.000 < 0.05). Hasil ini 

mendukung model empiris yang dibangun, sehingga pembahasan selanjutnya difokuskan pada 

interpretasi konseptual dan teoritis mengenai hubungan antara pemberdayaan Kelompok Sadar 

Wisata dengan dan Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan di 

Kabupaten Lebak. Hasil ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat 

merupakan faktor penting dalam mewujudkan pembangunan pariwisata yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Pokdarwis tidak hanya berfungsi sebagai organisasi penggerak kegiatan 

pariwisata, tetapi juga sebagai agen perubahan yang menghubungkan pemerintah, masyarakat, 

pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengelola potensi desa wisata. 

Semakin tinggi tingkat pemberdayaan yang diterima Pokdarwis, semakin besar kemampuan 

anggotanya dalam menginisiasi, mengelola, dan mengembangkan kegiatan pariwisata yang 

mampu memberikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan sosial, budaya, dan 

lingkungan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pengembangan desa wisata 

tidak hanya ditentukan oleh potensi sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kapasitas 

kelembagaan masyarakat dalam mengelola potensi tersebut secara partisipatif dan 

berkelanjutan. 

Pemberdayaan Pokdarwis dibangun melalui lima aspek utama, yaitu pelatihan, kesadaran, 

keterampilan, aksesibilitas, dan asosiasi. Pelatihan meningkatkan kompetensi anggota dalam 

perencanaan, pelayanan, dan pengelolaan destinasi wisata sehingga mendorong masyarakat 

untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan desa wisata. Kesadaran terhadap pentingnya 

pariwisata berkelanjutan membentuk komitmen masyarakat untuk menerapkan standar 

lingkungan dalam setiap aktivitas wisata serta menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian 

sumber daya lokal. Di sisi lain, peningkatan keterampilan memungkinkan anggota Pokdarwis 

mengembangkan berbagai inisiatif inovatif yang mendukung daya tarik destinasi, sedangkan 

aksesibilitas terhadap informasi, pendampingan, dan sumber daya memperluas peluang 

masyarakat untuk terlibat dalam program pengembangan desa wisata. Aspek asosiasi juga 

memperkuat jejaring kolaborasi dengan pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan komunitas 
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sehingga mendorong pertukaran pengetahuan, pengalaman, serta budaya yang memperkaya 

kualitas pengelolaan destinasi. Sinergi kelima aspek tersebut membentuk kelembagaan 

Pokdarwis yang lebih adaptif, kolaboratif, dan mampu menjawab tantangan pembangunan desa 

wisata secara berkelanjutan. 

Penguatan pemberdayaan Pokdarwis selanjutnya memberikan implikasi langsung terhadap 

berbagai dimensi pengembangan desa wisata berkelanjutan. Masyarakat yang memiliki 

kapasitas dan kepercayaan diri yang lebih baik cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam 

pengembangan desa wisata, menerapkan standar pengelolaan lingkungan, terlibat dalam 

pertukaran budaya dengan wisatawan, menginisiasi berbagai program pengembangan destinasi, 

serta berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemberdayaan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga membangun tanggung 

jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan destinasi wisata. Dengan demikian, Pokdarwis 

berperan sebagai penggerak pembangunan yang mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi, 

sosial, budaya, dan lingkungan melalui partisipasi masyarakat yang lebih luas. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Elshaer et al., 2021; Gautam, 2023) yang menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat merupakan prasyarat utama bagi keberhasilan pariwisata berkelanjutan karena 

mampu meningkatkan partisipasi, memperkuat kapasitas lokal, serta mendorong pengelolaan 

destinasi yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan di 

Kabupaten Lebak. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas Pokdarwis melalui 

pelatihan, peningkatan kesadaran, pengembangan keterampilan, perluasan aksesibilitas, dan 

penguatan jejaring kelembagaan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata, mendorong penerapan standar lingkungan, memperkuat pertukaran 

budaya, menghasilkan berbagai inisiatif pengembangan destinasi, serta meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam pelestarian lingkungan. Dengan demikian, pemberdayaan 

Pokdarwis merupakan kapabilitas kelembagaan yang berperan strategis dalam membangun tata 

kelola desa wisata yang lebih partisipatif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada Pokdarwis di 

Kabupaten Lebak sehingga temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasi pada 

karakteristik desa wisata di wilayah lain yang memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan yang berbeda. Kedua, penelitian menggunakan desain cross-sectional, sehingga 

belum mampu menggambarkan perubahan tingkat pemberdayaan dan pengembangan desa 

wisata secara longitudinal. Ketiga, model penelitian hanya menguji pengaruh langsung 

pemberdayaan Pokdarwis terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan tanpa 

mempertimbangkan mekanisme mediasi maupun moderasi yang kemungkinan dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan melibatkan cakupan wilayah yang lebih luas, jumlah responden yang lebih besar, 

serta model konseptual yang lebih kompleks agar menghasilkan temuan yang memiliki daya 

generalisasi dan kontribusi teoretis yang lebih kuat. 

 

Saran 

Temuan penelitian ini mengindikasikan perlunya pemerintah daerah, pemerintah desa, dan 

pemangku kepentingan lainnya menjadikan pemberdayaan Pokdarwis sebagai prioritas dalam 

strategi pengembangan desa wisata. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui program pelatihan 
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yang berkelanjutan, pendampingan kelembagaan, penguatan jejaring kolaborasi, peningkatan 

akses terhadap informasi, teknologi, dan pembiayaan, serta pemberian ruang yang lebih luas 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pengelolaan desa wisata. Dari sisi akademis, penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel mediasi atau 

moderasi, seperti kepemimpinan partisipatif, modal sosial, inovasi sosial, kapasitas 

kelembagaan, atau kolaborasi multipihak, sehingga mekanisme pemberdayaan dalam 

mendukung pengembangan desa wisata berkelanjutan dapat dijelaskan secara lebih mendalam. 
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